V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa:

1.

Hasil analisis GC-MS menunjukkan bahwa bonggol pisang liar (M.
acuminata) mengandung senyawa bioaktif potensial terkait aksinya
menangkal efek asap rokok elektrik yaitu pentadecanoic acid (52, 82%),
hexadecenoic acid (3,03%), octadecanoic acid (2,53%), 2,4-Di-tert-
butylphenol (0,66%),‘ heptédecanoic acid (0,66%) yang berperan sebagali
antioksidan dan antiinflamasi.

Ekstrak bonggol pisang liar (M. acuminata) dengan dosis 300-400mg/kgBB
mampu menurunkan tingkat kerusakan paru-paru secara signifikan.

Ekstrak bonggol pisang lian (M. acuminata) dengan dosis 200-400mg/kgBB
mampu menurunkan kadar MDA dalam jaringan paru-paru.

Ekstrak bonggol pisang liar (M. acuminata) dengan dosis 400mg/kgBB
memiliki efek paling kuat dalam menekan peningkatan kadar Hb berlebih
pada mencit yang terpapar asap rokok elektrik.

Ekstrak bonggol' pisang liar (M. acuminata) "cendrung dapat mencegah

penurunan berat badan akibat paparan asap rokok elektrik pada mencit.

5.2 Saran

Perlu dilakukan pengkajian lebih dalam melalui pendekatan in vitro (dengan kultur

sel paru-paru). Selain itu, penting dilakukan isolasi senyawa murni dari ekstrak

bonggol pisang liar beserta uji bioaktifitasnya secara komprehensif.



